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1.

PENDAHULUAN
Gizi buruk atau malnutrisi adalah sebuah kondisi serius yang terjadi ketika asupan makanan

seseorang tidagesuai dengan jumlah nutrisi yang dibutuhkan. Gizi buruk juga dapat berarti:
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Gizi kurang yaitu tidak cukup mendapatkan nutrisi. Ini berarti seseorang tidak mencukupi asupan protein,
kalori, vitamin atau mineral yang dibutuhkannya. Efek dari kekuranggraasuoi adalah gizi kurus atau
wasting, stunting dan berat badan kurang.

Gizi lebih yaitu mendapatkan nutrisi tertentu yang berlebihan. Konsumsi protein, lemak atau kalori yang
berlebihan juga berimbuh kepada malnutrisi. Pada kondisi ini, yang terjadhduedat bada berlebih

atau obesitas.

Ciri utama gizi lebih adalah kelebihan berat badan dan obesitas. Namun, berat badan
erlebih bukan berarti kebutuhan vitamin dan mineral terpenuhi. Ini karena makanan yang sering
ikonsumsi orang dengan gizi lebdldabh makanan cepat sajMakanan ini meskipun mengandung
anyak kalori, namun sebenarnya tidak bergizi.

Beberapa kondisi yang menyebabkan gizi buruk termasuk:

Kondisi jangka panjang yang menyebabkan kehilangan nafsu makan, sakit, muntah, atau
perubahan kehisaan usus (diare) termasuk kanker, penyakit hati dan penyakippaunu

Kondisi kesehatan mental seperti depresi a@ofreniayang mempengarubmooddan
keinginan makan.

Penyakitgangguan makan, sepesdmoreksia

Demensia, yang dapat menyebabkan penderita mengabaikan kesehatan dan lupa makan

Gizi buruk bisa mengakibatkan masalah kesehatan yang serius, mulai dari stunting, diabetes, hingga
enyakit jantung. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementrian Kesehatan 2018

menunjukkan 17,7% bayi usia dibawah 5 tahun (balita) mamihgalami masalah gizi. Angka tersebut
terdiri atas balita yang mengalami gizi buruk sebesar 3,9% dan yang menderita dizi kurang sebesar 13,8%.



https://www.sehatq.com/penyakit/skizofrenia
https://www.sehatq.com/penyakit/anoreksia-nervosa?utm_source=artikel&utm_medium=artikel&utm_campaign=internallink
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Dibanding hasil Riskesdas 2013, bayi yang mengalami masalah gizi turun. Sementara dalam
Rencana Pembangunan JeamgVienengah Nasional (RPJMN) 2019, bayi yang mengalami masalah gizi
ditargetkan turun menjadi 17%. Adapun prevelensi balita yang mengalami stunting (tinggi badan di bawah
standar menurut usia) sebesar 30,8%, turun disbanding hasil Riskesdas 2013 Zetfésdda8i hasil riset
yang ada di Indonesia, maka penelitian ini mencoba untuk membantu dengan menerapkan Sistem Pakar
dengan menggunakan meto@ase Base Reasoningituk memudahkan masyarakat dalam penangan gizi
buruk.

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1 PengertianSistemPakar

fiSistem pakar merupakan cabang datificial Intelegence(Al) yang cukup tua karena sistem ini

mulai dikembangkan pada pertenganhan 1960. Istilah sistem pakar berasal darknstldéddge based

expert systemistilah ini muncul karena memecahkarasalah, sistem pakar menggunakan pengetahuan

seorang pakar yang dimasukkan ke dalam komputer. Seseorang yang bukan pakar menggunakan sistem pakar

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, sedangkan seorang pakar menggunakan sistem pakar

untukknowkdge assistant [ 1] .

Berikut beberapa pengertian sistem pakar:

1. Menur ut Turban [ 2] ASi stem pakar adal ah sebuah s
dimana pengetahuan tersebut dimasukkan ke dalam sebuah computer dan kemudian digunakan untuk
menyelesikan masalaltma s al ah yang bi asanya membutuhkan kepaka

2. Menur ut Jackson [ 3] iSi stem pakar adal ah program
penalaran dengan pengetahuan beberapa pakar untuk memecahkan masalah atauknembers ar an o .

3. Menur ut Luger dan Strubblefield [ 4] iSi stem pakar
menyediakan solusi kualitas pakar kepada masalahs al ah dal am bi dang (domai n)

Menur ut Martin dan Ox msistempeblasiskd@npwer yanmg mpngdursakan a d a | ¢
pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat dipecahkan
ol eh seorang pakar dalam bidang tersebuto.

Pada dasarnya sistem pakar diterapkan untuk mendukung aktivitaegiem masalah. Beberapa

aktivitas pemecahan yang dimaksud antara lain: pembuatan keputisginiof making pemaduan

pengetahuan kfowledge fusing pembuatan desaindgsigning, perencanaan planning, prakiraan

(forecasting, pengaturan régulating, pengendalian dontrolling), diagnosis diagnosing, perumusan

(prescribing, penjelasan explaining, pemberian nasihatadvising dan pelatihan (tutoring). Selain itu

sistem pakar juga dapat berfungsi sebagai asisten yang pandai dari seorang pakar.

2.2 CaseBased Reasoning

Menur ut Ri esbeck dan SCabeaBaded Redsan|f§BR)Sdalefimisikan s i n g k a
sebagai sebuah metodologi untuk penyelesaian masalah dengan memanfaatkan pengalaman Gabelunya.
Based ReasonindCBR) merupakan sebuah paradigmarmné dalam penalaran otomatiaufomated
reasoning. Didalam CBR, seseorang yang melakukan penalaran dapat menyelesaikan masalah baru dengan
memperhatikan kesamaannya dengan satu atau beberapa penelesaian dari permasalahan sebelumnya. Metode
Case Based Reasing (CBR) merupakan penalaran berbasis kasus menyelesaikan masalah baru dengan
mengadaptasi solusi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang lama.

i Case Bas e ((CBR adalahoproses dalam mengingat suatu kasus pada masa lampau, lalu
menggunk annya kembal i dan mengadaptasi kan dal am kasus

fiCase Base ReasoninCBR) merupakan penalaran berbasis kasus yang bertujuan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan baru dengan cara mengadaptasoksugang terdapat kaskasus
sebelumnygang mirip dengan kasus baru. Kasus baru dicocokdached dengan kasukasus yang ada

didalam basis data penyimpanan kasizs¢ basedan menemukan satu atau lebih kasus yang mirip. Solusi

yang dianjurkan melalui pencocokan kasus kemudian digunakaipakieuntuk kasus yang serupa. Jika kasus

baru tidak ada yang cocok didalam database penyimpanan kasus, maka CBR akan menyimpan kasus baru

tersebut Retain di dalam basis data pengetahuan. Implementasi CBR dapat digunakan dalam berbagai

bidang yaitu psikimgi klinis, kedokterandanlahai nd [ 13] .

Terdapat empat proses yang terjadi pada metode CBR dalam menyelesaikan masalah, yaitu:

1. Retrieve(Memperoleh Kembali)

Pada proses ini sistem akarelakukan identifikasi parameter pencocokan yang dapat dijadikan sebagai
acuan lalu melakukan pencarian kasus lama yang memiliki kesamaan dengan kasus baru.

2. ReusgMenggunakan)

Pada proses ini sistem akan menggunakan kembali informasi yang berasakdsarsddaelumnya atau
sistem akan melakukan adaptasi terlebih dahulu untuk memecahkan masalah pada kasus yang baru.

3. RevisgMeninjau)
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Pada proses ini sistem akan meninjau kembali solusi yang telah didapatkan dari kasus yang lama.
4. Retain(Menyimpan)
Pada pross ini apabila ternyata ditemukan solusi baru yang lebih baik dari
solusi yang telah ada sebelumnya maka solusi baru tersebut akan diberi indeks dan disimpan untuk
kemudian digunakan kembali pada kasus serupa pada masa yang akan datang [14].
Berdasarkan pgelesan cargara yang digunakan didalam metdgizse Based Reasonimg, maka
dapat diambil kesimpulan perhitungan pekerjaan metode ini adalah:
Similitary (problem,case) 1 * W1 + S2 * W2 + ééé + Sn * Wn
Wl + W2 + éééé.. + Wn

2.3 Gizi Buruk

fiKeadaan gi zi yang baik merupakan syarat ut ama
sumber daya manusia. Gizi buruk menuworld Health OrganizationWHO) ditentukan berdasarkan
indicator antropometri beréadan menurut tinggi atau oanjang badan (BB/TB) dengkiozBB/TB < 3 SD
dan ada atau tidaknya odema.

Faktor penyebab gizi buruk dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu penyebab langsung dan penyebab
tidak langsung. Penyebab langsung gizi buruk meligutangnya jumlah dan kualitas makanan yang
dikonsumsi dan menderita penyakit infeks, sedangkan penyebab tidak langsung gizi buruk yaitu ketersediaan
pangan rumah tangga, kemiskinan, pola asuh yang kurang memadai dan pendidikan yang rendah.

Faktor konsumsainakanan merupakan penyebab langsung dari kejadi gizi buruk pada balita. Hal ini
disebabkan karena konsumsi makanan yang tidak memenuhi jumlah dan komposisi zat gizi yang memenuhi
syarat gizi seimbang yaitu beragam, sesuai kebutuham, bersih dan amaresakamgigerakibat secara
langsung terhadap pertumbuhan dan perkembangan balita. Faktor penyakit infeksi berkaitan dengan
tingginya kejadian penyakit menular terutama diare, cacingan dan penyakit pernapasan akut (ISPA). Faktor
kemiskinan sering disebut selaagkar dari kekurangan gizi, yang mana factor ini erat kaitannya terhadapa
daya beli pangan di rumah tangga sehingga berdampak
2.4 UML

Menur ut GiUnitied Maglelifg Lahduag8JML) bukanlah suatu proses melainkan &sdn
peodelan secamgrafis untuk menspesifikasikan, memvisualisasikan, membangun dan Dokumentasi seluruh
artifak sistem perangkat lunak. Penggunaan model ini bertujuan untuk mengidentifikasikanbbg@ian
yang termasuk dalam lingkup sistem yang dibatasbagaimana hubungan antara sistem dengan subsistem
maupun sistem | ain di l uarnya. o

Menur ut Wi ndu Urafied MBdelng keangliafi§IL) ddalah Bahasa spesifikasi
standar yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan dan membamagkat lunak.

UML merupakan metodologi dalam mengembagkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk
mendukung pengembangan si stemo.

2.5 Aplikasi Pengembangan Sistem

Adapun aplikasi pengujian yangdigunakan dalam penyusunan skripsi ini yaitu
menggunakan web.
2.5.1 WEB Site

G222 622NIR 2ARS 2S00 tS0AK RA{SYylf RSy3aly

penyajian informasi di internet dengan menggunakan HTML. Web identic dengan internet, karena
kepopuleranya saat ini, web sudah menjatfiterface aplikasi untuk melakukan transaksi dan
sajian informasi yang lengkap dari seluruh dunia. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
Web adalah suatu layanan yang terdapat di internet dengan mengguridtkalér  {oH c

2.5.2 Database

Menur ut Gor do nDa@bassgalahkuenpulan dai apyakfilata yang saling terkait dan
terkumpul dalam satu tempat yang sama dan dipakai oleh sistem aplikasi gangalisecara terpusat serta
memi | i ki nil ai yang berharga bagi pemili ko.

Menurut Abdul K a ddatabas¢ azladah suétB @esgorganisdsiah sekufmpulan data
yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi. Basis datadiiamaks
unt uk mengat asi problem pada sistem yang memakai p el
2.5.3 XAMPP

fiXamppmerupakan alat bantu yang menyediakan pakeangkat lunak kedalam satu buah paket.

Dengan menginstaXAMPP maka tidak perlu lagi melakukan instalasi dan konfigurasi web séqwene
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PHP danMySQL secara manuaKAMPP akan menginstalasi dan mengkonfigurasikannya secara otomatis
atau auto konfigurasKAMPP merupakan paket PHP yang berbasgien sourcesang dikenbangkan oleh
sebuah komunita®pen Source Degan menggunakaAMPP tidak dibingungkan dengan penginstalan
programprogram lain, karena semua kebutuhan telah tersediaX#&PP. Yang terdapat paddAMPP
diantaranya Apche MySQL, PHP Filzilla FTP Server PHPmyAdmirdan lairlain.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1Metode Penelitian
Metode penelitian résearch methgdadalah sebuah proses kegiatan mencari kebenaran terhadap suatu
fenomena ataupun fakta yang terjadi dengan cara yang terstruktur dan sistematis. dtode penelitian
yang dilakukan sebagai adalah berikut:
1. Penelitian Lapangan
Pada penelitian lapangan ini dilakukan wawancara dengan pihak terkait ¢(paikaalita) untuk
menganalisis masalah, serta memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk kedamgpanelitian ini. Dari
hasil wawancara yang telah dilakukan, maka didapatkan data yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu data
untuk gejalagejala dan solusi penganan terhadap penyakit gizi buruk.
2. Riset Perpustakaan
Riset perpustakaan ini dilakukaremjan cara membaca, membahas, meringkas dan membuat
kesimpulan dari #ook sistem pakar, jurnal ilmiah, Sistem Pakar dafL yang berkaitan untuk dijadikan
bahan secara ilmiah dan dijadikan landasan dalam menyusun penelitian ini.
3.2 Metode Perancangan Sistem
Dalam penelitian ini metode perancangan sistem khususoftavare atau perangkat lunak,
penelitian ini mengambil metode algoritmeaterfall (algoritma air terjun). Berikut ini adalah langkah
langkah yang diambil dalam penelitian ini:
1. Analisa Masalah dan Keituhan
Pada langkah ini, penelitian diawali dengan mencari informasi tentang gejala yang terjai pada setiap anak
yang diduga terkena gizi buruk. Dalam hal ini juga mencari informasi bagaimana cara penangan yang kan
dilakukan untuk tahap penyembuhannya.
2. Desain Sistem
Langkah ini dilakukan dengan beberapa cara untuk pemecahan masalah terkait untuk penangan penyakit
gizi buruk anak dengan membuat sebuah sistéaitu dengan tahapan: Membuat Pemodelan Sistem
denganUnified Modelling LanguagePemodelan menggakan Flowchart SystemDesaininput dan
DesainOutputdari system yang akan dirancang.
3. Pembangunan Sistem
Langkah ini adalah langkah yang menjelaskan tentang bagaimana melakukan pengkodingan terhadap
desain sistem yang telah dirancang baik dari sistggnt, proses daroutput menggunakan bahasa
pemrogramamveh
4. Uji Coba Sistem
Pada langkah ini adalah dimana akan dilakukannya percobaan terhadap sistem yang telah dibuat. Dan
melakukan pengecekan error terhadap aspek aplikasthdikgmaupun desain sistem.
5. Implementasi atau Pemeliharaan
Pada tahap terakhir ini, yaitu dengan pemanfaatan aplikasi yang akan dicoba digunakan olehssorang
(orang tua).
3.2 Algoritma Sistem
Algoritma sistem merupakan penjelasan langlkaigkah penyelesaian masalah dalam perancanga
Sistem Pakar dengan memakai bahasa pemrograman bewssidan dengan metod€ase Based
Reasoning
3.3.1 Flowchart dari Metode Penyelesaian
Flowchartini digunakan untuk memberikan representasi secara simbolik dari suatu algoritma atau
prosedur untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini dengan menggunakan Qaswdgased
ReasoningUntukflowchartdapat dilihat pada gambar dibawabh ini:
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BobotAtribut, Nilai kedekatan
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Input Data Kasus Gejala
Baru

Menentukan Basis Kasus

A
Hitung Nilai Kedekatan

Similarity = SI*W1 + S2*W2 + é é + S*Wn
WL+W2+¢é ..+Wn

A 4

Hasil Diagnosa Penyakit

A 4

( Selesai )

Gambar 3.FlowchartSistem Dengan Metodease Based Reasoning
3.3.2 Deskripsi Data dari Penelitian
Berikut ini adalah data yang digunakan dalam penelitian ini:
Tabel 3.2 Data Sampel Kasus Lama Pengidap Gizi Buruk Anak
No. Pasien |G| G|G|G|G|G|G|G|G|G|G |G |G Hasil
112 |3]4]|5|6|7|8]9]10]11]12] 13| Diagnosa
1. Hanif Gizi Buruk

Saputra | 4 |a |d|a|&a|laj|aladajajaja|a]la

( Sumber. RS Mitra Sejaji

Tabel 3.3 Data Sampel Kasus Baru Pengidap Gizi Buruk Anak
No. N G|G|G|IG|G|G|G|G|G|G|G|G |G
112|3|4|5|6 8|19(10|11| 12|13
1 AndraSepta |a |a|a|a|-|-|(a|aja|-|-|14a)|a
2 Putri Diana alaja|-|-1|-1|-(ajajl-|-.4af-
3 Rizal AlFariz |4 |&a|a|-|afl-|-|-1ajl-91-1-=-/]-
4 | JimmyHutasoit| & | - |&d|-|-|a|ajajajajlaj-|-
5 DanaRasti (4| -|&a|a|a|-|-|-|-|&a|ajlaja
6 Setiawan d|la|-|-|ajlajajlalaja|lalala
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Tabel 3.4 Nilai Bobot Pada Gejala

Kode Gejala Penyakit Bobot |Atribut
Gejala
Gl Berat badan dan tinggi badan anak berada di bawah kurvg 5 A
pertumbuhan
G2 Kurang nafsu makan 5 B
G3 Pertumbuhannya terlambat 5 C
G4 Mudah merasa lelatian terlihat lesu 3 D
G5 Lebih rewel 3 E
G6 Kurang perhatian terhadap lingkungan sekitar 1 F
G7 Kulit dan rambut tampak kering 3 G
G8 Rambut mudah rontok 3 H
G9 Pipi dan mata terlihat cekung 5 I
G10 |Jaringan lemak dan otot berkurang 3 J
G11 | Mulut dan gusi mudah terluka 1 K
G12 |Rentan terkena infeksi karena menurunnya system kekebg 5 L
tubuh
G13 |Proses penyembuhan luka lambat 3 M

( Sumber. RS Mitra Sejaji
3.3.3 Penyelesaian Masalah Dengan Met@dese Based Reasoning
Di dalam metodé€ase BasedReasoning e r d a p aSimilariggt i dtashu Ak e samaan. Mak a ¢
yang akan digunakan adalah sebagai berikut, untuk menyelesaikan kasus dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Similitary (problem,case) 1 * W1 + S2 * W2 + ¢é

é + Sn * Wn
W1l + W2 + éééeé. . + Wn

N

Keterangan:

S =Similitary (nilai keiripan) yaitu 1 (sama) dan 0 (beda)

W = Weight(bobot yang diberikan)

Beri kut adal ah penyel esaian unt uk k&epd i gangnpek

mengetahui berapa persentasi gizi buruk yang dialami pasien dengan mencari nilai kemiripan dari kasus

lama:

Tabel 3.5 Kemiripan Atribut Kasus Baru 1 dengan Kasus Lama

Pasien G|G|G|G|G|G|G|G|G|G |G |G |G

11234 |5|6|7|8]9]|]10]11)12]13

AndraSeptia
ajlajla|la|-|-|lala|la]|-]|-1]4a]|a

Hanif Saputra

Nilai Kemiripan

Atribut
Kemiripan al|lb |c|d|e|f|lg]|h]i ] k I m
Nilai Bobot
Gejala 5/5]5[3|3[1|3]3|5]3|1]5]3

Atribut Gejala
A|B|C|D|E|JF|G|/H]I ]|J|K]JL|M

(a* A+ (D"BY+(C"CYH(AD)+ (EVH(*F) (G ) +(*H)+ (1) +
5= (DKL) H(m M)

A+B+C+D+E+F+G+H+I+J+K+L+M

(1*5)+(1*5)+(1*5)+(1*3)+(0*3)+(0*1)+(1*3)+(1*3)+(1*5)+
S= (0%3)+(0*1)+(1*5)+(1*3)

5+5+5+3+3+1+3+3+5+3+1+5+3
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5+5+5+3+0+0+3+3+5+0+0+5+3
45

S= 37 x 100% = 82.22 %

45

Beri kut adalah penyelesaian untuk kasus yang kedu:
berapa persentasi gizi buruk yang dialami pasien dengan mencari nilai kemiripan dari kasus lama:
Tabel 3.6 Kemiripatribut Kasus Baru 2 dengan Kasus Lama
Pasien G|G|G|G|G|G|G|G|G|G|G|G|G
1/2[3|4]|5|6|7|8|]9]10|11]12]13

Putri Diana

al/a|a|-|-|-|-|a|la|-]-|]&a]|-

Hanif Saputra

Nilai Kemiripan

Atribut
Kemiripan Alb |c|d|e|f|g]|h]|i ] k I M
Nilai Bobot
Gejala 5|/5|5(3[3|]1]|3|3|5]|]3]1|5]3

Atribut Gejala

AI/B|C|IDIE|JF|G|H]I |J]|K]|]L M

(@*A)+(b*B)+(C*C)+(d*D)+(e*E)+(FF)+(g*G)+(h*H)+(i*l)+
S= () +(k*K)+(*L)+(m*M)

A+B+C+D+E+F+G+H+1+J+K+L+M

(1*5)+(1*5)+(1*5)+(0*3)+(0*3)+(0*1)+(0*3)+(1*3)+(1*5)+
S= (0*3)+(0*1)+(1*5)+(0*3)

5+5+5+3+3+1+3+3+5+3+1+5+3

5+5+540+0+0+0+3+5+0+0+58

S=
45
S= 28 x 100% 62.22 %
45
Berikut adalah penyelesaian untuk kasus yang ketiga atas pama i e n ARi zal Al Far

mengetahui berapa persentasi gizi buruk yang dialami pasien dengan mencari nilai kemiripan dari kasus
lama:

Tabel 3.7 Kemiripan Atribut Kasus Baru 3 dengan Kasus Lama
Pasien G|G|G|G|IG|G|G|G|G|G|G|G|G
1123|456 |7]8]9]10|11)12]13

Rizal Al Fariiz

Hanif Saputra

Nilai Kemiripan

Atribut
Kemiripan Alb|c|d|e|f|lg|lh|i|]j|k]|]L|M

SAINTIKOM Vol. , No., Agustus 2020 :



8 £ ISSN
Nilai Bobot
Gejala 5|/5|5|3|3|]1|3|3|5|3]1
Atribut Gejala
A|IB|C|D|E|F|G|H]|I J | K

(a* A+ (D"BY+(C"CYH(A"D)+ EVH(*F) (G ) +(*H)+ () +

S= (*I+KK)+(*L)+(m*M)
A+B+C+D+E+F+G+H+I+J+K+L+M
(1*5)+(1*5)+(1*5)+(0*3)+(1*3)+(0*1)+(0*3)+(0*3)+(1*5)+
S= (0*3)+(0*1)+(0*5)+(0*3)
5+5+5+3+3+1+3+3+5+3+1+5+3
S = 5+5+540+3+0+0+0+5+0+040+0
45
S= 23 x 100%=5111%
45
Tabel 3.8 Kemiripan Atribut Kasus Baru 4 dengan Kasus Lama
Pasien G|G|G|G|G|G|G|G|G|G |G |G| G
112 3|4 |5]|6|7|8]9]10]11]12] 13
Jimmy Hutasoit| a - a - - alalaja a a - -
Hanif Saputra
a|a ajlalalala|a)]a a a a a
Nilai
Kemiripan 110 17010 1 1 1 1 1 1 0 0
Atribut
Kemiripan Alb c | d e f g h i ] k L M
Nilai Bobot
Gejala 5/5 | 5]3]3|]1]|3]|]3|]5|3]|1]| 5] 3
Tabel 3.8 Kemiripan Atribut Kasus Baru 4 dengan Kasus Lama
Pasien G|G|G|G|G|G|G|G|G|G |G| G |G
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12| 13
Atribut
Gejala A | B C | D E F| G| H | J K L M

(@*A)+(b*B)+(C*C)+(d*D)+(€*E)+(FF)+(g*G)+(h*H)+(i*I)+

- (49)+(KK)+(FL)+(m*M),
A+B+C+DHE+F+G+H++I+K+L+M
(1%5)+(0*5) +(1#5) +(0*3)+(0*3)+ (0*1)+ (1*3)+(1*3)+(1*5)+
S= (1*3)+(1*1)+(0*5)+(0*3)
5+5+5+3+3+1+3+3+5+3+1+5+3
.- 5+0+540+0+043+3+5+3+10+0
45
s= —22 4 100%=5555%
45

Tabel 3.9 Kemiripan Atribut Kasus Baru 5 dengan Kasus Lama

SAINTIKOM Vol.

, No. , Agustus 2020 :




£ ISSN

Pasien G|G|G|G|G|IG|G|G|G|G |G |G

1123|456 ]7]8]9]10]11)12

Diana Rasti al|-lajlaja -lajajla
Hanif Saputra

an
O
an
an
an
O
O
O
O
O
O
O

Nilai Kemiripan

Atribut
Kemiripan Alb |c|d|e|flg|lh]i ] k | L
Nilai Bobot
Gejala 5/5]|5[8]3]1|3[83|5]3]|1]5

Atribut Gejala

A|/B|C|ID|E|JF|G|H]I | J]|K]L

(@*A)+(b*B)+(c*C)+(d*D)+(e*E)+(FF)+(g*G)+(h*H)+(i*l)+
S= () +(k*K)+(*L)+(m*M)

A+B+CH+D+E+F+G+H++J+K+L+M

(1%5)+(0*5)+(1*5)+(1*3)+(1*3)+(0*1)+(0*3)+(0*3)+(0*5)+
S= (1#3)+(1*1)+(1*5)+(1*3)

5+5+5+3+3+1+3+3+5+3+1+5+3

5+0+5+3+3+0+0+0+0+3+1+5+3

S =
45
S= 28 x 100%=62.22 %
45
Tabel 3.10 Kemiripan Atribut Kasus Baru 6 dengan Kasus Lama
Pasien G|G|G|G|G|G|G|G|G|G |G |G
11234 |5|6|7]8]9]10]11]12
Setiawan ala|-|-lajlajlajlajlalala]a
Hanif Saputra
dala|ajlalalalalalalalala

Nilai Kemiripan
1/1/0j0|2|1]|]2j1]|]1|1]1]1

Atribut
Kemiripan Alb |c|d|e|f|lg|lh]i ] k | L
Nilai Bobot
Gejala 5/15]5|13|3|1|3|3|5|3]|]1]|65

Atribut Gejala

A|/B|C|D|E|F|G|H]I | J]|K]L

(@*A)+(b*B)+(C*C)+(d*D)+(€*E)+(FF)+(g*G)+(h*H)+(i*I)+
S= (N +(k*K)+(*L)+(m*M)

A+B+C+D+E+F+G+H++J+K+L+M

(1*5)+(1*5)+(0*5)+(0*3)+(1*3)+(1*1)+(1*3)+(1*3)+(1*5)+
S= (1*3)+(1*1)+(1*5)+(1*3)

5+5+5+3+3+1+3+3+5+3+1+5+3

S= 5+5+0+0+3+1+3+3+5+3+1+5+3
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